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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.

(Qs. At-Tahrim : 6)
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Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.
(Qs. Al-Israa’ : 32)
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ABSTRAKSI

NINING MUFLIHAH. Perilaku Seksualitas Anak Dari Keluarga Pekerja
Seks Komersial (PSK) (Studi Kasus Terhadap 1 Keluarga Pekerja Seks Komersia
Di Palur Karanganyar Jawa Tengah) Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Dakwah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta. 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk perilaku seksualitas dan
faktor-faktor yang membentuk perilaku seksualitas anak dari keluarga pekerja
seks komersial.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan secara
langsung terhadap objek yang diteliti. Sumber data penelitian ini adalah dua
orang anak sebut sgja Bunga dan Mawar yang berasal dari satu keluarga pekerja
seks komersial. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi.
Analisa data menggunakan metode deskriptif kualitatif

Hasil penelitian ini menunjukan : 1) Bentuk perilaku seksualitas dari Bunga
dan Mawar adalah perilaku seksualitas seperti memakai parfum secara berlebihan,
mencurahkan perasaan dan lain sebaginya.

2) Faktor-faktor yang membentuk perilaku seksualitas anak adalah faktor
intern yaitu faktor religiusitas dan kejiwaan. Karena dengan adanya kedua faktor
tersebut Bunga dan Mawar terhindar dari perilaku seksualitas yang menyimpang.
Terutama faktor religiusitas yang dapat mengendalikan Bunga dan Mawar untuk
melakukan perilaku seksualitas yang menyimpang.

Faktor eksternal yaitu lingkungan, keluarga, budaya masyarakat dan
kesepian yang sangat berpengaruh terhadap perilaku seksualitas pada Bunga dan
Mawar.

Kata kunci : Perilaku seksualitas anak



DAFTAR IS

HALAMAN JUDUL ... [
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ..o ii
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI..........ciiiiiiiiii, iii

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI.......ooii i, iv

HALAMAN MOTTO ot Y
HALAMAN PERSEMBAHAN ... Vi
KATA PENGANTAR et vii
ABSTRAKS. ..ottt ettt iX
DAFTAR IS e e X
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
A. Penegasan Judul..............coooiiiiiiiiiceeen e 1
B. Latar Belakang Masalah................cooiiiiceeeemecie e 5
C. Rumusan Masalah ................uuueiiiiiinismmmmeme s 8
D. Tujuan Penelitian ...........coooooiiiiiieie i e e e ee e 8
E. Kegunaan Penelitian.............cooovuiiiiiiicccec e 9
F. Tinjauan Pustaka.............ccoovuiiiiiiiiiieeeeeee e 9
G. Kerangka TeoritiK ..........oouvuiiiiiiiiiiee e 11
H. Metode Penelitian ..............oiiiiiiiiiiiiceeeee e 29



BAB Il

BAB Il

GAMBARAN UMUM DAN SUBYEK PENELITIAN

A. Profil dan Latar Belakang Subyek Penelitian. ...co.......... 35

B. Profil Subyek Penelitian..............coooviimmmiiiiiiieee 40

PERILAKU SEKSUALITAS ANAK DARI KELUARGA

PEKERJA SEKS KOMERSIAL DI DAERAH PALUR -

KARANGANYAR

A. Bentuk Perilaku Seksualitas Anak............coemmmeeenreirenenn. 47

1. Bentuk Perilaku Seksualitas Yang Dilakukan Olehdgun 47

2. Bentuk Perilaku Seksualitas Yang Dilakukan Oleh aw60

B. Faktor-faktor Yang Membentuk Perilaku Seksualitasld.. 69

1. Faktor EKStern.........cciiiiiiiiiiiiieceeeee e 69

a. LiNgKuNQaN........ccuviiiiiii e 69

D. Keluarga.........coooieeiiiiiiieiee e s eeens 70

c. Budaya Masyarakat..............cccccevvvvvvvmmmmmmeeeeens ceeee 11

d. KeSepian......coooieiiiiiiiie e 72

2. FaKtor INTErN.......ccoiiiiiieiiiiiiee e 73

a. RelQiUSItaS. .......uuuuuiiiiiiiiiiie e eees e 73

D. KEJIWAAN. ...t 74

C. ANAlISA DALB ...evuunieeeeiiieiiii et e 75
D. Keterbatasan Penelitian..............ooouuvimmmrc i 86

Xi



BAB IV PENUTUP
A KeSImpulan ...

B S AN et ————

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul “Perilaku Seksualitas Anak DEeluarga Pekerja
Seks Komersial (PSK) (Studi Kasus Dari 1 Keluargadfja Seks Komersial
di Palur Karanganyar Jawa Tengah).” Untuk menghiradanya kekeliruan
penafsiran, maka perlu dijelaskan istilah-istilading terdapat dalam judul
tersebut, yaitu sebagai berikut:
1. Perilaku Seksualitas Anak

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bpérilaku
adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap seanggn atau
lingkungan sekitat.

Perilaku juga disebut sebagai suatu stimulus at@tustindakan
yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifikasi dan tujuan
baik disadari maupun tidak. Perilaku merupakan kuearpberbagai faktor
yang saling berinteraksi. Sering tidak disadarivimahinteraksi tersebut
amat kompleks sehingga kadang-kadang kita tidakpaememikirkan
penyebab seseorang menerapkan perilaku tertentten&aitu sangat
penting untuk dapat menelaah alasan dibalik periladividu, sebelum ia

mampu mengubah perilaku tersebut.

! Departemen Pendidikan Dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonesidakarta:
Balai Pustaka, 1981), him. 755.



Kata seksualitas merupakan akar kata dari seks secaya bahasa
berarti jenis kelamin, pengertiannya kerap kali y@ammengacu pada
aktifitas biologis yang berhubungan dengan alatarkéh, genitaf
Sedangkan seksualitas adalah ciri-ciri, sifat/pemaseks, dorongan seks,
kehidupan sek®.

Seksualitas merupakan segala sesuatu yang berkdd@agan
perilaku perasaan yang atau emosi yang digabunggagan rangsangan-
rangsangan organ-organ kemaluan dengan proseuépid Berbicara
seksualitas berarti berbicara tentang segala agpad berkaitan tentang
seks itu sendiri.

Anak merupakan pemberian Allah yang diamanatkaadamrang
tua yang membutuhkan pemeliharaan, penjagaan, ksesfang dan
perhatian agar tidak terjerumus kedalam kemaksratan

Anak adalah merupakan individu yang belum dewasea yaasih
membutuhkan didikan dan bimbingan oleh orang yaelghl dewasa
(orang tua, guru dan orang yang lebih dewasa yalagda sekitarnya).
Anak juga mempunyai arti, masa dalam periode akhinmasa bayi (3
tahun) hingga menjelang masa (12 tatfun).

Perilaku seksualitas anak adalah manifestasi @daaspan seksual

yang sangat kuat, sebagai perubahan dari hormasad ynengiringi

?bid, him. 245.

*Ibid, him. 797.

4 Marzuki Umar Sa’adahPerilaku menyimpang dan Seksualitas Kontemporer tUma
Islam (Yogyakarta:2001), him. 243.

® Agus SujantoPsikologi Perkembangai)akarta: Aksara Baru, 2002), him. 56.

® H. Mursal dkk Kamus limu Jiwa PendidikafBandung: Al-Ma’arif, 1997), him. 17.



perkembangan anak menuju masa puber, perubahammarmpada masa
puber mempengaruhi munculnya perilaku seksualit®grubahan
hormonal yang terjadi pada masa puber mengakib&&aratangan pada
organ kelamin, yang memunculkan hasrat seksualtasrat seksualitas
meningkat sebagai akibat rangsang-rangsang sefesugiing semakin
mudah diterima akibatnya.

Perilaku seksualitas anak dikatakan perilaku goaiiu negatif
dilihat dari aspek biologis, psikologis, sosial danral. Secara biologis,
anak melakukan perilaku seksualitas, karena kematarorgan-organ
seksualnya. Secara psikologis, penyaluran hasatiseakan memberikan
dampak psikologis seperti kepuasan, rasa nyamasselzagainya. Secara
sosial, perilaku seksualitas yang dilakukan anakushébisa diterima
dengan norma yang ada dalam masyarakat. Begitu garigan norma
moral atau agama, telah mengatur perilaku-peridksualitas apa yang
dapat dilakukan oleh anak.

Perilaku seksualitas pada anak dapat diwujudkaandaingkah
laku yang bermacam-macam, mulai dari perasaarritesampai tingkah
laku berkencan, bercumbu dan bersenggama.

2. Keluarga Pekerja Seks Komersial

Kata keluarga merupakan terjemahan dari katahatauahl yang
banyak dipakai dalam ajaran Islam. Inti dari kejaaadalah suami-istri,
anak-anak. Keluarga adalah unit terkecil dalam rakpat, tempat anak

tumbuh dan berkembang menjadi orang dewasa. Datggkuhgan yang



bahagia, saling mengasihi dan menghargai, anak a&hin mudah
mendapatkan kesejahteraan lahir dan batin yang aieanadi dasar dari
perkembangan kehidupan mereka selanjutnya. Keluanganberikan
bimbingan bagi seseorang sejak kecil. Oleh sehakeituarga benar-benar
menjadi sentrum cultural untuk membudayakan marusia

Pekerja seks komersial artinya bahwa para peremjguaadalah
orang yang tidak bermoral karena melakukan suatker@@an yang
bertentangan dengan nilai-nilai kesusilaan yantpkerdalam masyarakat.
Pelacur atau prostitusi adalah penjualan jasa akkseperti oral seks atau
hubungan seks, untuk uang. Seseorang yang meagalsgksual disebut
pelacur, yang kini sering disebut dengan istilakeifa Seks Komersial
(PSK)8

Berdasarkan penegasan istilah di atas, yang dirdakiingan
perilaku seksualitas anak dari keluarga pekerjs damersial di Palur
Karanganyar adalah bentuk—bentuk perilaku sekasajiang ditunjukan
oleh anak dari sebuah keluarga yang berprofesigs¢ls®orang pekerja
seks komersial (PSK) di wilayah Palur kabupatenaliganyar baik dalam
perilaku positif atau negatif dilihat dari aspelolbiis, psikologis, sosial

dan moral.

"M JandraPendidikan Anak Dalam Islam (Sosialisasinya Suajiai Tentang Faktor
Penentu){(Jurnal Penelitian Agama, Vol XV, No 1. Januaririb@006), him. 28.

® Mamik Nuriyah Syafa’ah HSKhitan Wanita & Prostitusi(Yogyakarta: Insani Cita,
2005). him. 30.



B. Latar Belakang Masalah

Sampai saat ini masalah seksualitas selalu metgjpiti yang menarik
untuk dibicarakan. Hal ini dimungkinkan karena pasalahan seksualitas
telah menjadi suatu hal yang sangat melekat paidlandnusia. Seksualitas
tidak bisa dihindari oleh mahluk hidup, apalagi Kadtian erat dengan
kehidupan anak pada saat sekarang. Masa anakhagledéu tahap dalam
perkembangan di mana seseorang mengalami perupahalmahan yang
dramatis dari aseksual menjadi seksual. Perubabarmahan tersebut
terutama ditandai oleh perkembangan karakteristks sprimer dan seks
sekunder. Perkembangan karakteristik seksualitasu#mn menyebabkan
perkembangan perilaku seksualitas seperti tertpala lawan jenis dan
keinginan untuk melakukan hubungan seks.

Hasil penelitian yang diambil dari internet menwijan dari 2181
mitra sebanyak 13% melakukan seksual aktif, enakema penyakit menular
seksual, tiga HIV, dan empat narkoba. Survey itmjarérg 190 siswa SMA/
SMK di Bandung. Mereka menyatakan berbagai alasamg ymendorong
mereka melakukan hubungan seks diluar nikah. SelBa@$% beralasan
melakukan hubungan intim untuk menyalurkan doronggks, 17% sebagai
ungkapan cinta, 17% untuk kesenangan, 13% dipaksarp 10% agar
dianggapmodern, 8% uji keperawanan/ perjaka, 5%alamp dan 3%

mengatasi stress. Sarwond® dalam penelitiannya terhadap anak di Jakarta

% Luthfie, www.bkkbn.co.id, diakses 15 Desembef)20
9 sarwono, W.SPsikologi RemajaJakarta: Grafindo Persada, 2003), him. 23.



memperoleh data bahwa sebagian besar anak (53¢8f)ik pada masalah
seksualitas.

Mendukung hasil penelitian di atas, data dari bgabgenelitian
tentang perilaku seksualitas anak yang dilakukaia pakar sexologi pada
tahun 1985 oleh Sudiat dari RS Dr. Kariadi Semaraadpm laporan
penelitiannya melaporkan bahwa kelainan genekolpgda anak putri usia
13-20 yang memeriksakan diri, sebagian besar @&t dari 859 mengalami
kerusakan selaput darelymer) karena dorongan benda keras , lunak, yang
diperkirakan karena hubungan persenggamaan. Seatarggkar seksologi
Pangkahila pada 1981 dalam suatu penelitian petalsmuterhadap anak di
pulau Bali mendapatkan angka 27-28% anak di Bathgie melakukan
hubungan seks.

Pendidikan dalam keluarga adalah basis utama datembentuk
perilaku seorang anak. Anak akan cenderung mentiexhaperkataan,
perilaku dan perbuatan dari orang tua. Sehinggailapaseorang anak
dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang tidakpldisdalam mendidik
dan mengarahkan anak maka sudah barang tentu andidak akan menurut
dengan orang tuanya.

Demikian pula dengan anak yang dibesarkan dalamkuimgan
keluarga pekerja seks komersial, maka lambat |&an anendapatkan beban
yang lebih dibandingkan anak yang dibesarkan daklomarga yang baik-baik

saja. Perilaku seksualitas anak akan terkontamuhasgan lingkungan dari

' yahman “Pengaruh Globalisasi Pendidikan TerhaRlaplaku Seks Anak” Seminar
(Solo: 2009).



keluarga tersebut, karena anak-anak akan melihgiah laku orang tuanya
dalam menyambut tamu, cara berpakaian, dan laagséfya.

Dalam perbincangan sehari-hari pun, topik seksislttukanlah topik
yang tabu untuk dibicarakan, tidak terkecuali dalperbincangan antara
orang tua dan anak. Padahal komunikasi orang tua al@ak dapat
menentukan seberapa besar kemungkinan anak tersetakukan tindakan
seksualitas, semakin rendah komunikasi tersebutamsian semakin besar
anak tersebut melakukan tindakan seksualitas. @ anak, kebutuhan
emosional individu beralih dari orang tua kepadaae sebaya. Pada masa
ini, teman sebaya juga merupakan sumber infornfadak terkecuali dalam
perilaku seksualitas, sayangnya informasi yangrikae oleh teman sebaya
cenderung salah.

Dalam penulisan ini akan membahas keadaan dua @naalg yang
berasal dari sebuah keluarga pekerja seks komessitdupun kedua anak ini
mempunyai perbedaan usia namun mempunyai latakérejasama yaitu
sama—sama menjadi anak seorang PSK yang tentunydapskan asuhan
dari keluarga dengan cara yang sama, yang memhedalkdah karakteristik
dari masing—-masing individu anak ini dalam bentekilpku seksualitasnya.
Untuk itulah penulis sangat tertaik untuk menektbih lanjut bagaimana
bentuk perilaku seksualitas dari kedua anak ini@etengan usia mereka.

Berdasarkan kenyataan inilah penulis tertarik untogneliti lebih

lanjut tentang Perilaku Seksualitas Anak Dari Keyjaa Pekerja Seks



Komersial (PSK) Ny.Melati yang bertempat di Paluar&hganyar Jawa

Tengah.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalakadj maka dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk perilaku seksualitas yang dilakugkeh anak dari
keluarga Pekerja Seks Komersial (PSK) Ny.Melati gydertempat di
Palur Karanganyar Jawa Tengah.
2. Apa saja faktor-faktor yang membentuk perilaku saktas anak dari
keluarga Pekerja Seks Komersial (PSK) inisial Nyidfleyang bertempat

di Palur Karanganyar Jawa Tengah.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan dicapai adalah:
1. Mengetahui bentuk perilaku seksualitas yang dilakulleh anak dari
Keluarga Pekerja Seks Komersial (PSK) Ny.Melati gydrertempat di
Palur Karanganyar Jawa Tengabh.
2. Mengetahui faktor-faktor yang membentuk Perilakistalitas Anak Dari
Keluarga Pekerja Seks Komersial (PSK) Ny.Melati gydvertempat di

Palur Karanganyar Jawa Tengah



E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan Penelitian yang akan dicapai adalah:
1. Secara Teoritik
Menambah reverensi dan pengembangan keilmuan kiyesus

dalam bidang bimbingan konseling islam tentang lgari seksualitas

anak.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sungaa
pemikiran dan gambaran bagi masyarakat khususngagoang tua untuk
lebih meningkatkan dalam mendidik dan mengawadigmebangan anak

terlebih dalm perilaku seksualitas.

F. Tinjauan Pustaka

Penulisan skripsi tentang Perilaku Seksualitas ABaki Keluarga
Pekerja Seks Komersial (PSK) memang belum pernakudian oleh orang
lain. Walaupun ada pembahasan secara khusus memfgkataupun WTS
dalam beberapa karya mahasiswa UIN Sunan Kalijamggyakarta.

Seperti yang ditulis Harwantd, yang memaparkan tentang
“Tanggapan Para Wanita Tuna Susila (WTS) Terhadapg&&n Islam di
Panti Rehabilitasi Sosial Karya Wanita Sidoarum &®matan Godean

Kabupaten Sleman YogyakartaPembahasan dalam skripsi ini adalah

2 Harwanto.“ Tanggapan Para Wanita Tuna Susila (WTS) Terhadagafian Islam di
Panti Rehabilitasi Sosial Karya Wanita Sidoarum aeatan Godean kabupaten Sleman
Yogyakarta® Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri SarKalijaga).
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mendeskripsikan pelaksanaan rehabilitasi sosiahtEp para Wanita Tuna
Susila dalam aspek keagamaan.

Muhammad Aidint* dalam skripsinya yang berjudtiPembinaan
Keagamaan terhadap para Wanita Tuna Susila di Pidatya Wanita Mulya
Jaya Pasar Rebo Jawa TimurBila dibandingkan dengan penelitian yang
pertama hampir tidak ada perbedaan. Yang dikemukalkdam skripsinya
adalah mengangkat sejauh mana upaya-upaya pembkez@gamaan para
Wanita Tuna Susila.

Siti Aminal* dalam skripsinya yang berjudtiProfil Wanita Tuna
Susila (WTS) di Lokalisasi Gunung Rejo Desa Depekakhatan Toroh
Kabupaten Grobogan”.Yang mencoba menelaah tentang profil serta latar
belakang kehidupan keluarga dari ke 3 Wanita Tural&(WTS) dan faktor
yang menyebabkan ke 3 orang (WTS) ini terjun kealpeiacuran.

Syahrudifl® skripsinya tentangPengaruh Perilaku Seks Bebas Pra
Nikah”. Penelitian ini berisi tentang faktor-faktor yangenyebabkan anak
melakukan seks bebas pra nikah ada dua; faktomaitéerasal dari dalam
diri anak sendiri seiring dengan perkembangan sakga. Faktor eksternal

yaitu dipengaruhidari luar (lingkungan).

13 Muhammad Aidin. “Pembinaan Keagamaan terhadap \Mamaita Tuna Susila di Panti
Karya Wanita Mulya Jaya Pasar Rebo Jawa Timur”ipSkr(Yogyakarta: Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga).

14 Siti Aminah “ Profil Wanita Tuna Susila (WTS) dbkalisasi Gunung Rejo Desa
Depok Kecamatan Toroh Kabupaten Grobogan”. Skrifdniversitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2005).

!5 Syahrudin “Pengaruh Prilaku Seks Bebas Pra Nikaktipsi. (IAIN Sunan Kalijaga,
2001).
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Walaupun sudah banyak yang membahas tentang pesk#tsualitas
tetapi belum ada yang menulis tentang Perilaku &dkas Anak Dari
keluarga PSK. Demikian juga, bahwa lingkungan yangnjadi tempat
penelitian berbeda dengan penelitian yang sudahRethedaan itulah yang

nampak pada penelitian yang telah penulis lakukamgan penelitian yang

sudah ada sebelumnya.

G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Perilaku Seksualitas Anak
Perilaku merupakan kumpulan dari dua suku katauykta peri
dan laku. Kata peri berarti (1). Hal atau sifat). (2ara berbuat. (3).
Kejadian, peristiwa, suatu hal yang terjadi. Se&anglaku berarti:
perbuatan, gerak-gerik, tindakan atau cara merjatanJadi, perilaku
adalah suatu hal yang terjadi dari suatu perbusg@adangkan menurut
istilah adalah tanggapan atau reaksi individu waipa rangsangan
lingkungan'®
Seksualitas merupakan sebuah proses yang berlangsoara
terus-menerus sejak seorang bayi lahir sampai meainsebuah proses
yang memperlihatkan hubungan yang erat antara afpik (sistem
reproduksi) dengan aspek psikis dan sosial yangcoiutalam bentuk
perilaku; serta merupakan bagian integral dari degbdn manusia.

Pengertian dari Myles tersebut menunjukkan bahwaedsi seksualitas

'8 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan. Opcit, HS.
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sangatlah luas meliputi bukan saja dimensi fisiknaa juga psikis dan
sosial. Namun, saat ini telah terjadi pereduksiaakma, seksualitas
disempitkan hanya pada aspek fisik-hubungan sekibafya seksualitas
menjadi tabu dibicarakan terutama di dalam keluar§eksualitas
cenderung tidak diakui sebagai sesuatu yang alam&@h hanya sah
dibicarakan dalam lembaga perkawinan. Pada akhangit mencari jalan
untuk mencari informasi dari sumber-sumber lainmiser-sumber ini
dapat berupa bacaan, gambar dan film yang berbaogmfil’
Seksualitas adalah suatu aspek penting dalam ksdmdyang
menekankan aspek fisik, sosial, emosi, spirituadaya, ekonomi, dan
etnik yang dialami manusi§.Cakupan seksualitas meliputi perkembangan
seksual, penciptaan manusia, perbedaan anatomuateleki-laki dan
perempuan, hasrat seksual, orientasi seksual, Qahunseksual,
masturbasi, aborsi, alat kontrasepsi, perzinadtarkhdan mut'at®
Seksualitas merupakan bagian integral dalam kehitupanusia.
Tidak hanya dalam berhubungan reproduksi, sekasajiiga berkaitan
dengan masalah kebiasaan/ adat istiadat, agamansmal, dan hukum
Kenyataan dalam masyarakat Muslim. menunjukan, batebagian dari
mereka cenderung menolak membicarakan persoalauagls, namun

kenyataannya mereka tidak dapat menghindari kemigian mereka

7 Myles. AdolescenceContinuity, Change, and DiversitfFourth Edition. (California:
Mayfield Publishing Company 2001), him. 24.

8 Green L.W.Kreuter M.W.,Health Promotion Planning An educational and
Environmental ApproacHiCalifornia: Mayfield Publishing Company 2000)nhI65.

Alimatul Qibtiyah, Paradigma pendidikan Seksualitas Perspektif Islafaori dan
Praktik (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2006). 1.
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tentang seksualitas, khususnya anak. Sebab baggonajuga persoalan
seksualitas adalah hal yang al&hi.

Perilaku seksualitas pada anak disebabkan tidaknyada
keterbukaan dalam keluarga tentang penting peratidilseks (sex
education) sejak dini. Sulitnya orang tua terbukdamh memberikan
pendidikan seks ini lebih banyak disebabkan adgme@epsi keluarga
yang masih mengganggap tabu untuk membicarakan lahasseks
terhadap anak. Adanya pemahaman yang salah menmmidikan seks,
sehingga muncul larangan membicarakan mengenauaéks di depan
umum karena dianggap sesuatu yang vifiyar.

Perilaku seksualitas pada anak dapat dihubungkagadepersepsi
keluarga tentang pendidikan seks sejak usia dimituydari usia anak
menjelang anak awal (10 — 13 tahun). Persepsi igduaerupakan pola
pemikiran atau tanggapan anggota keluarga secammuerhadap suatu
kenyataan yang terjadi pada diri dan anggota kgéuga. Biasanya dalam
satu keluarga mempunyai persepsi yang hampir séamasaragam dalam
menanggapi suatu hal yang dihadapinya, hal ini rdik@kan adanya
pengaruh dari tindakan atau aturan yang diterapah penanggung

jawab (kepala) dalam keluarga tersefut.

2% |pid, him. 2.

2l Eko Lusjianto,Hubungan antara Religiusitas dengan Perilaku Sek&emaja yang
Sedang Pacarahttp://digilib.itb.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=ré&ad=jiptumm-gdl-s1-2002-
eko2cn-5756-seksual&g=Remaj®iakses tgl 8 januari 2010.

“Hartono,  Karakteristk ~ Perilaku ~ dan  Pribadi  padaMasa  Remaja
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/03/05ktaristik-perilakudan-  pribadi-pada-masa-
remaja, diakses tanggal 12 Januari 2010.
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Perilaku seksualitas adalah segala tingkah lakg g#ohorong oleh

hasrat seksual, baik dengan lawan jenisnya maupogath sesama jenis.

Dalam hal ini, perilaku seksualitas pada anak dajpatjudkan dalam

tingkah laku yang bermacam-macam, mulai dari parasertarik sampai

tingkah laku berkencan, bercumbu dan bersenggama.

-

Dalam hal ini tingkah laku seksualitas diurutkabasgi berikut®
Berkencan
Berpegangan tangan
Mencium pipi
Berpelukan
Mencium bibir
Memegang buah dada di atas baju
Memegang buah dada di balik baju
Memegang alat kelamin di atas baju
Memegang alat kelamin di bawah baju

Melakukan senggama

2. Tahapan perkembangan seksualitas anak.

a.

Bayi (0-12 bulan)

1) Penentuan jender laki-laki/prempuan

2) Pembedaan diri sendiri dengan orang lain secatabtap

3) Genital eksternal sensitif terhadap sentuhan

3 sarwono. Opcit, him. 53.
?* bid, him. 54.
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4) Mengalami ereksi penis, bayi perempuan mengalarbrikiasi
vagina

5) Stimulasi taktil senang dan nyaman berinteraksgdamanusia?
b. Todler (1-3 tahun)

1) Identitas gender berkembang secara kontinyu

2) Mampu mengidentifikasi jender diri sendiri

3) Menirukan tindakan orang tua yang berjenis kelasaima’>
c. Pra sekolah (4-5 tahun)

1) Kesadaran terhadap diri sendiri meningkat

2) Mengeksplorasi anggota tubuh sendiri dan teman main

3) Mempelajari nama anggota tubuh dengan benar

4) Belajar mengendalikan perasaan dan tingkah laku

5) Menyukai orang tua yang berbeda jenis

6) Mempertanyakan mengenai bagaimana bayi bis&®ada.
d. Usia Sekolah (6-12 tahun)

1) Mempunyai identifikasi yang kuat dengan orang tgabgrjenis

kelamin sama

2) Senang berteman dengan sesama jenis

3) Kesadaran diri meningkat

4) Mempelajari konsep dan peran jender

5) Mulai menyukai hal yang bersifat pribadi

5 |bid, him. 54.
28 |bid, him. 54



16

6) Sekitar usia 8-9 tahun mulai memikirkan tentanglglen seksual,
menstruasi, reproduksi, seksualitas.
3. Perkembangan Seksualitas Remaja
Pada masa remaja, pertumbuhan fisik berlangsungatsaesat.
Dalam perkembangan seksualitas remaja, ditandajasedua ciri yaitu
ciri-ciri seks primer dan ciri-ciri seks sekundBerikut ini adalah uraian
lebih lanjut mengenai kedua hal tersebut :
a. Ciri-ciri seks primer
Dalam modul kesehatan reproduksi remaja disebubiawa
ciri-ciri seks primer pada remaja adaf&h:
1) Remaja laki-laki
Remaja laki-laki sudah bisa melakukan fungsi repksdbila telah
mengalami mimpi basah. Mimpi basah biasanya tegada remaja
laki-laki usia antara 10-15 tahun.
2) Remaja perempuan
Jika remaja perempuan sudah mengalamenarche
(menstruagdi menstruasi adalah peristiwa keluarnya cairan hdara
dari alat kelamin perempuan berupa luruhnya lapisading dalam

rahim yang banyak mengandung darabh.

*"Ibid, him. 55.

28 Depkes RI. 2006Lebih 1,2 Juta Remaja Indonesia Sudah Lakukan Bedsikah.
http://karodalnet.blogspot.com/2008/08/lebih-12Zjumemajaindonesia- sudah.html, diakses
tanggal 7 Januari 2010.
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b. Ciri-ciri seks sekunder
Menurut Sarwond? Ciri-ciri seks sekunder pada masa remaja
adalah sebagai berikut :
1) Remaja laki-laki

a) Bahu melebar, pinggul menyempit

b) Petumbuhan rambut disekitar alat kelamin, ketiaklad tangan,
dan kaki

c¢) Kulit menjadi lebih kasar dan tebal

d) Produksi keringat menjadi lebih banyak

2) Remaja perempuan

a) Pinggul lebar, bulat, dan membesar, puting susu lmesar dan
menonjol, serta berkembangnya kelenjar susu, pagudanjadi
lebih besar dan lebih bulat.

b) Kulit menjadi lebih kasar, lebih tebal, agak puchtbang
poripori bertambah besar, kelenjar lemak dan ketekgringat
menjadi lebih akitif.

c) Otot semakin besar dan semakin kuat, terutama pada
pertengahan dan menjelang akhir masa puber, sehingg
memberikan bentuk pada bahu, lengan, dan tungkai.

d) Suara menjadi lebih penuh dan semakin merdu.



18

4. Karakteristik remaja
Karakteristik perilaku dan pribadi pada masa rentajbagi ke
dalam dua kelompok yaitu remaja awal (11-13 darB.4athun) dan remaja
akhir (14-16 dan 18-20 tahun) meliputi aspek.

a. Fisik, laju perkembangan secara umum berlangsusgtp@roporsi
ukuran tinggi, berat badan seringkali kurang seimgb@dan munculnya
ciri-ciri sekunder.

b. Psikomotor, gerak-gerik tampak canggung dan  kurang
terkoordinasikan serta aktif dalam berbagai jeatlsang permainan.

c. Bahasa, berkembangnya penggunaan bahasa sandiuli@ntertarik
mempelajari bahasa asing, menggemari literatur yengafaskan dan
mengandung segi erotik, fantastik, dan estetik.

d. Sosial, keinginan menyendiri dan bergaul dengaryddateman tetapi
bersifat temporer, serta adanya kebergantungan ¥aa$j kepada
kelompok sebaya disertai semangat konformitas yiaggi.

e. Perilaku kognitif :

1) Proses berfikir sudah mampu mengoperasikan kaidatak
logika formal (asosiasi, diferensiasi, komparasiudalitas) yang
bersifat abstrak, meskipun relatif terbatas.

2) Kecakapan dasar intelektual menjalani laju perkemgaa yang

terpesat.

29 sarwono. Opcit, him. 60.

° Makmun A.S. 2003 Karakteristik Perilaku dan Pribadi padaMasa Remaja
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/03/05Ktaristik-perilakudan-pribadi-pada-masa-
remaja, diakses tanggal 12 Januari 2010.
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3) Kecakapan dasar khusus (bakat) mulai menujukkan
kecenderungan-kecenderungan yang lebih jelas.

Moralitas

1) Adanya ambivalensi antara keinginan bebas dari dasni
pengaruh orang tua dengan kebutuhan dan bantuiaoraiag tua.

2) Sikapnya dan cara berfikirnya yang kritis mulai ian
kaidahkaidah atau sistem nilai etis dengan kenwatza dalam
perilaku sehari-hari oleh para pendukungnya.

3) Mengidentifikasi dengan tokoh moralitas yang dipargl tepat
dengan tipe idolanya.

Perilaku Keagamaan

1) Mengenai eksistensi dan sifat kemurahan dan keatlilzan mulai
dipertanyakan secara kritis dan skeptis.

2) Masih mencari dan mencoba menemukan pegangan hidup.

3) Penghayatan kehidupan keagamaan sehari-hari ddakuktas
pertimbangan adanya semacam tuntutan yang memakiséualr
dirinya.

Konatif, emosi, afektif, dan kepribadian

1) Lima kebutuhan dasar (fisiologis, rasa aman, kaayang, harga
diri, dan aktualisasi diri) menunjukkan arah keegndgannya.

2) Reaksi-reaksi dan ekspresi emosionalnya masih tdml belum
terkendali seperti pernyataan marah, gembira agsedihannya

masih dapat berubah-ubah dan silih berganti.
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3) Merupakan masa kritis dalam rangka menghadapi skrisi
identitasnya yang sangat dipengaruhi oleh kondigigsosialnya,
yang akan membentuk kepribadiannnya.

4) Kecenderungan kecenderungan arah sikap nilai mualaipak
(teoritis, ekonomis, estetis, sosial, politis, deatigius), meski
masih dalam taraf eksplorasi dan mencoba-coba.

5. Beberapa hal yang menyebabkan timbulnya perilaksusditas
Secara garis besar perilaku seksualitas pada arssbathkan
oleh?!
a. Meningkatnya libido seksual
Di dalam upaya mengisi peran sosial, seorang areidapatkan
motivasinya dari meningkatnya energi seksual athidd, energi
seksual ini berkaitan erat dengan kematangan fisik.
b. Penundaan usia perkawinan
Dengan meningkatnya taraf pendidikan masyarakatgale
makin banyaknya anak-anak perempuan yang bersekoteaikin
tertunda kebutuhan untuk mengawinkan anak-anaknyduku
bersekolah dulu sebelum mengawinkan mereka tertunda
c. Tabu larangan
Sementara usia perkawinan ditunda, norma-norma adgetap
berlaku dimana orang tidak boleh melaksanakan rgdnurseksual

sebelum menikah. Pada masyarakat modern bahkamgéaraersebut

31 Sarwono. Opcit, him. 65.
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berkembang lebih lanjut pada tingkat yang lain geperciuman dan
masturbasi, untuk anak yang tidak dapat menahan akan
mempunyai kecenderungan melanggar larangan tersebut

d. Kurangnya informasi tentang seks

Anak yang sudah mulai berkembang kematangan seksual

secara lengkap jika hal ini kurang mendapat pehgaraari orang tua
maka pengendalian perilaku seksual akan sulit. Kéeresulit
mengendalikan rangsangan-rangsangan dan banyakmjaisa
seksual pornografi melalui media massa yang memimateka
melakukan perilaku seksual secara bebas.

e. Pergaulan semakin bebas

Gejala ini banyak terjadi di kota-kota besar, b&nkabebasan
pergaulan antar jenis kelamin pada anak. Semakiggiti tingkat
pemantauan orang tua terhadap anak anaknya, semmakih
kemungkinan perilaku menyimpang menimpa anak. ®#hna itu di
samping komunikasi yang baik dengan anak, orangjuga perlu
mengembangkan kepercayaan anak pada orarg tua:
6. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Seksualitas Anak

a. Budaya

Berpakaian, tata cara pernikahan, perilaku yan@rdpkan sesuai

norma.

%2 Forehand, 1997, Perilaku Seksual Available in (http://situs.kespro.info/

krr/feb/2005/krr01.htm), diakses tanggal 12 jan@éx0.
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b. Nilai-nilai religi (keagamaan)
Aturan atau batasan yang boleh dan tidak bolehkutn terkait
seksualitas.
c. Status Kesehatan
Seseorang dapat mengalami penurunan keinginan aekswena
alasan fisik.
d. Hospitalisasi
1) Kesepian, tidak lagi memiliki privasi, merasa tidaeguna.
2) Beberapa klien di rumah sakit mungkin dapat belgdari secara
seksual melalu kata-kata kotor, mencubit dan lain-|
3) Seseorang yang mengalami pembedahan dapat metaEmgen
harga diri dan perasaan kehilangan yang mencakigkuinatas
dan feminimitas.
7. Pola-Pola Perilaku Seksualitas Anak
Pola-pola perilaku seksualitas pada anak dapatdikza sebagai
berikut:
a. Masturbasi
Ada perbedaan persentase antara laki-laki dan pe@m
dalam melakukan tindakan masturbasi. Perilaku miaasi ini sendiri
secara psikologis menimbulkan kontroversi perasa#ara perasaan
"bersalah” dan perasaan "puas"”. Masturbasi ituigdnth dilakukan

secara proporsional sebenarnya memiliki beberdpa puositif, yaitu:
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melepaskan tekanan seksual yang menghimpit, meainpslksperimen
seksual yang sifatnya aman; untuk meningkatkan pesaaya diri
dalam membuktikan kemampuan seksualitasnya; meagkanl
dorongan seksual yang tidak terkontrol; mengatasa kesepian; dan
memulihkan stress dan tekanan hidup.
. Petting

Definisi petting adalah upaya membangkitkan doranga
seksual antar jenis kelamin dengan tanpa melakutiadakan
intercourse. Usia 15 tahun ditemukan bahwa 39 gmadempuan
melakukan petting, sedangkan 57% anak laki-lakefé{an petting.
. Oral-genital seks

Tipe ini saat sekarang banyak dilakukan oleh anatuku
menghindari terjadinya kehamilan. Tipe hubungarssakmodel oral-
genital ini merupakan alternatif aktivitas seksymhg dianggap aman

oleh anak masa kini.

. Sexual Intercourse

Ada dua perasaan yang saling bertentangan saatpanizkna
kali melakukan seksual intercourse. Pertama mupetdsaan nikmat,
menyenangkan, indah, intim dan puas. Pada sisnaincul perasaan
cemas, tidak nyaman, khawatir, kecewa dan peralsaesalah. Dari
hasil penelitian tampak bahwa anak laki-laki yaaing terbuka untuk
menceritakan pengalaman intercoursenya dibandinglesmgan anak

perempuan. Sehingga dari data tampaknya frekuemisk umelakukan
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hubungan seksual intercourse lebih banyak terjatiaplaki-laki
dibandingkan dengan anak perempuan.
e. Pengalaman Homoseksual

Adakalanya perilaku homoseksual bukan terjadi padak
yang orientasi seksualitasnya memang homo, namberdjga kasus
menunjukkan bahwa homoseksual dijadikan sebaganaalatihan
anak untuk menyalurkan dorongan seksual yang sebenai masa
yang akan datang. Pada anak yang memiliki orierdaksualitas
homo, biasanya sejak dini melakukan proses pemcaritormasi
mengenai kondisi yang menimpa dirinya.

Informasi bisa diperoleh dari bacaan, sesama tehwamno,
atau justru sangat ketakutan dengan kondisi dirs@yangga mencoba-
coba melakukan hubungan seksual secara heterok mddah bagi
anak jika ia mengetahui bahwa orientasi seksuaitabersifat hetero,
sebab pada dirinya kemudian akan timbul konflik gyamenyangkut
nilai-nilai kultural mengenai hubungan antar jefiis.

8. Pandangan Islam Tentang Seksualitas
Seksualitas dalam lIslam tidak hanya sekadar untaknumaskan
hawa nafsu semata, tetapi memiliki tujuan pentingenyangkut
kelangsungan kehidupan, yaitu untuk melanjutkarurkean. Dengan
begitu, maka hubungan seks sejenis jelas tidakndiian karena tidak

mungkin akan menghasilkan keturunan.
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Agar perilaku seksualitas menyimpang ini tidak leenbang, maka
harus dilakukan pencegahan sedini mungkin. Damisédah memberikan
beberapa alternatif pencegahannya. Seperti Firniah Berikut ini :

Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya
(Ingatlah) tatkala dia berkata kepada kaumnya: ’'dapa kamu
mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang belunmaerdikerjakan oleh
seorangpun (di dunia ini) sebelummu?’ Sesunggutkayau mendatangi
lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada merek&prbkepada wanita,
malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batasvabakaumnya
tidak lain hanya mengatakan: ’'Usirlah mereka (Lutlan pengikut-
pengikutnya) dari kotamu ini; sesungguhnya meredalah orang-orang
yang berpura-pura mensucikan diri.” Kemudian Kalasnatkan dia dan
pengikut-pengikutnya kecuali isterinya; dia termlasarang-orang yang
tertinggal (dibinasakari) (QS. Al-A'raf: 80-83).

Sebagai upaya dalam usaha mengarahkan perilakuadiéks pada
diri anak terutama untuk mencegah seorang anak on@rapperilaku seks
yang cenderung negatif hendaknya harus berpatokda pal-hal sebagai
berikut:

a. Menjauhkan anak dari berbagai rangsangan
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang palingserna.
Pada diri manusia terdapat potensi (dorongan) hidupm senantiasa

mendorong untuk melakukan kegiatan dan menuntut upsam.

% Eliyawati, 2004Hubungan Antara Pengetahuan Seksualitas Dan Ruiigis Dengan
Intensi Perilaku Seksual Pranikah Pada Mahasistip://etd.library.ums.ac.id/go.php?id=jtptums-
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Pertama yang disebut dengan kebutuhan jasméajatg al-
'udhawiyal) seperti makan, minum, dan membuang hajat. Kelamtuh
ini menuntut pemenuhan yang bersifat pasti. Kaldakt terpenuhi,
seseorang akan mati. Tidak ada orang yang kuat temanerus
menahan lapar dan haus, begitu pula buang hajduaedalah naluri
(gharizal) yang menuntut adanya pemenuhan saja. Jika tigekahi,
manusia tidak akan mati, tapi akan merasa gellsagga terpenuhinya
kebutuhan tersebut. Salah satu bentuk nagharizah) adalah naluri
mempertahankan jenigylfarizah an-nay yang manifestasinya bisa
berupa dorongan seksual.

Dari segi munculnya dorongan (tuntutan pemuasautkihan
jasmani bersifat internal, yakni muncul dari daldim manusia sendiri.
Orang ingin makan karena lapar, ingin minum karkaas, ada atau
tidak ada makanan. Sementara naluri baru akan rhikadau ada
rangsangan-rangsangan dari luar. Dorongan seksuatuh misalnya
setelah melihat atau membayangkan wanita yang k¢camtéembaca
buku, nonton film dan sebagainya.

Islam adalah agama yang sempurna. Di dalamnya patrda
aturan-aturan tentang bagaimana seharusnya mamasi@enuhi
kebutuhan jasmani dan naluri-naluri yang ada padayd. Allah SWT
telah menganugerahkan potensi-potensi tersebutligekacara-cara

pemenuhannya. Aturan-aturan ini dibuat tidak laidalah untuk

gdl-s1-2004-citraanggi-4378, diakses pada tanggdahuari 2010.
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kebaikan manusia itu sendiri. Allah yang menciptakaanusia, Dia
pula yang paling tahu apa yang terbaik bagi hambaN¢arena
dorongan seksual ini baru akan muncul jika adasamgan dari luar,
maka Islam telah memberi seperangkat pemahaman yiapat
mengatur kecenderungan seksual manusia secargpgaitu dengan
seperangkat aturan dalam urusan pernikahan datassgguatu yang
terpancar darinya. Islam juga berusaha mencegah ntamjauhkan
manusia dari segala hal yang bisa membangkitkaaspan seksualnya.
b. Menguatkan identitas diri sebagai anak laki-lakugberempuan

Telah ditentukan oleh Allah, bahwa segala sesuatiptdkan
secara berpasang-pasangan. Allah telah menciptakalam, maka
diiringi dengan siang. Begitu pula diciptakan &k oleh Allah sebagai
pasangan wanita. Dan segala sesuatu kami ciptakaadang-pasangan
supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah.

Dan Allah menciptakan kamu dari tanah, kemudiani dar mani,
kemudian Dia menjadikan kamu berpasangdteki-laki dan
perempuan).

Secara fisik maupun psikis, laki-laki dan peremposempunyai
perbedaan yang mendasar. Perbedaan tersebut te@ptaldn
sedemikian rupa oleh Allah. Adanya perbedaan ikiabuuntuk saling
merendahkan, namun semata-mata karena fungsi yatak lakan
diperankannya. Mengingat perbedaan tersebut, makam| telah

memberikan tuntunan agar masing-masing fitrah yhgh ada tetap
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terjaga. Islam menghendaki agar laki-laki memilikepribadian
maskulin, dan perempuan memiliki kepribadian feminislam tidak
menghendaki wanita menyerupai laki-laki, begitugjiggbaliknya. Pola
asuh orang tua dan stimulasi yang diberikan, mkngpkran yang besar
dalam memperkuat identitas anak sebagai laki-taki perempuan.

“Dari Ibnu Abbas ra berkata: “Rasulullah SAW melaklaki-
laki yang berlagak wanita, dan wanita yang berlagadniru laki-laki.
Dalam riwayat yang lain: “Rasulullah SAW melaknakitlaki yang
meniru wanita dan wanita yang meniru laki-faiHR. Bukhari).

. Membatasi pergaulan sejenis

Disamping telah memberikan aturan bagaimana bemdgsugan
lawan jenis, Islam juga memberikan atauran huburggenis. Terkait
masalah ini, Rasulullah SAW bersabda:

”Janganlah seorang laki-laki melihat aurat laki-lajangan pula
perempuan melihat aurat perempuan. Janganlah septaki-laki tidur
dengan laki-laki dalam satu selimut, begitu jugaganlah perempuan
tidur dengan perempuan dalam satu selinfttR. Muslim).

Laki-laki yang melihat aurat laki-laki ataupun pamuan yang
melihat aurat sesama perempuan akan terangsangitdapat menjadi
pemicu penyimpangan seksual. Apalagi kalau tidlsrdasatu selimut.
Secara sistemik menghilangkan berbagai hal di tengasyarakat yang

dapat merangsang orang untuk melakukan homoseksual.
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Saat ini banyak beredar VCD terkait dengan homasgks
Bahkan tayangan-tayangan di televisi juga seringk@nghadirkan
sosok laki-laki yang menyerupai perempuan. Di dumaya juga
berkeliaran promosi tentang itu. Dalam hal ini diglean kebijakan yang
tegas dari Pemerintah agar masyarakat terjaga,adak-anak tidak

terdorong untuk mencoba.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitizeditiatif yaitu
penelitian yang secara langsung terhadap objek yditegiti, untuk
mendapatkan data-data yang Dberkaitan dengan pdahasa
permasalahan yang dibahas, dalam hal ini berkaamuk perilaku
seksualitas anak dari keluarga Pekerja Seks Koatedsidaerah Palur
Kabupaten Karanganyar-Jawa Tengah beserta fakttorfayang
menyebabkan perilaku seksualitas anak dari keluRBkatersebut.
Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitigrang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata Itertatau lisan dari
orang-orang dan perilaku orang yang diarffaflalam penelitian kualitatif
ini secara spesifik lebih diarahkan pada penggumaetode studi kasus.

Skripsi ini berkaitan dengan bentuk perilaku sektaganak dari keluarga

% Bodan dan Taylor, Moleong, LexyMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2005), him. 3.

% Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitiadakarta : CV. Rajawali, 1990), him.
92.
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Pekerja Seks Komersial di daerah Palur Kabupaterariganyar—Jawa
Tengah.
2. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber untuk memperoleh
keterangan. Yang menjadi subyek penelitian disidalah dari
keluarga Pekerja Seks Komersial di daerah Palur upaien

Karanganyar — Jawa Tengah yang berjumlah 3 keludeggan jumlah

anak lebih dari satu orang. Namun yang menjadi ekibgalam

penelitian ini adalah satu keluarga yaitu Ny. Meyaing mempunyai
dua orang anak dengan nama samaran Bunga dan Mawar.

Berdasarkan data di atas, penulis hanya mengamhiladak
ini untuk dijadikan sebagai subyek penelitian denglasan :

1) Hanya keluarga Ny. Melati yang mau menjadi subyekam
penelitian ini.

2) Kedua anak Ny. Melati kebetulan berjenis kelamimepguan
yang pada umumnya mempunyai perilaku seksualitasg ya
cenderung tertutup dibandingkan dengan anak ladi—la

Untuk itulah penulis sangat tertarik untuk mendéébih lanjut
bagaimana dengan bentuk perilaku seksualitas alaak keluarga

Pekerja Seks Komersial di daerah Palur Kabupateanganyar—Jawa

Tengabh.
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b. Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah sesuatu yang hendak ditelih
peneliti. Adapun yang menjadi obyek penelitian adddentuk perilaku
seksualitas anak dari keluarga Pekerja Seks Koatelisdaerah Palur
Kabupaten Karanganyar — Jawa Tengah.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelni adalah:
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatgard
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki bagkasa langsung
maupun tidak langsung. Data observasi berupa dktadl, cermat dan
terinci mengenai keadaan lapangan, kegiatan mardesm situasi
sosial, serta konteks dimana keadaan kegiatan etjadi. Data
diperoleh karena adanya penelitian di lapangan rae@ngsung.
Observasi ini dilakukan untuk mengamati bagaimagatuk perilaku
seksualitas anak dari keluarga Pekerja Seks Koatafisdaerah Palur
Kabupaten Karanganyar—Jawa Tengah, kemudian méncatdnal
yang berhubungan dengan gejala-gejala yang diselidi
Dalam konteks penulisan ini, observasi ditujukadgp8unga
dan Mawar. Dalam penulisan ini yang menjadi addlad orang anak
dari seoarang pekerja seks komersial dan orangebagai sumber
informasi pembantu. Melalui observasi, penulis dapemperoleh

data-data latar belakang Bunga dan Mawar, sekaligygst melihat
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keadaan lingkungan sebagai tempat tinggal BungaMianar yang
bisa menunjang perkembangan perilaku seksualitaskae

Metode observasi dalam penulisan ini berfungsi kintu
mengumpulkan data-data kualitatif yang berupa kia@yaatau bahan-
bahan keterangan mengenai berbagai gejala yangita@rkdengan
obyek penulisan misalnya untuk mengamati perilakyek serta
mencatatnya secara sistematis, artinya dilakukedebarkan pedoman
yang telah disiapkan sebelumnya. Hal ini untuk raesigkan dan
memfokuskan penulis pada masalah yang akan diteliti

b. Metode Wawancara (Interview)

Metode wawancara/interview adalah upaya menghingaia
yang akurat untuk keperluan melaksanakan prosesqaran masalah
tertentu yang sesuai dengan data dengan cara jemgh secara lisan
dan bertatap muka secara langsung antara seoangetierapa orang
interview (pewawancara) dengan seorang atau bebexaang
interview (yang diwawancaraij. Metode ini merupakan data utama
dari permasalahan yang penulis teliti. Adapun jenisrview yang
penulis gunakan adalah interview bebas terpimpiimya penulis
memberikan kebebasan kepada responden untuk berbidan
memberikan keterangan yang diperlukan penulis mief@rtanyaan-

pertanyaan yang diberikan .

% Nasution,Metode Penelitian Naturalistic Kualitati{Bandung : Tersito, 2003), him.
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Dengan metode interview ini penulis bisa memperalata
secara lisan mengenai bagaimana bentuk perilalauaktas anak dari
keluarga Ny. Melati di daerah Palur Kabupaten Kgasmyar—Jawa
Tengah beserta faktor—faktor yang menyebabkanageriseksualitas
anak dari keluarga PSK tersebut.

Dalam penulisan ini yang menjadi subyek penulisdalahn
Bunga yang berusia 12 tahun dan Mawar yang beBisédoun anak
dari seorang pekerja seks komersial, walaupun raessbenarnya
tidak tahu akan profesi ibu mereka yaitu Ny. Melagtahu mereka
berdua ibunya bekerja sebagai kapster di sebuah dablaerah Palur,
sedangkan orang-orang yang dapat memberikan ingrndari
masalah-masalah yang diteliti, dalam hal ini yaibwang tua dari
Bunga dan Mawar sendiri yang merupakan faktor plewmoiy sekaligus
yang memberikan ijin kepada penulis untuk melakukamelitian
terhadap kedua anaknya. Adapun obyek dalam penuiisaadalah
perilaku seksualitas Bunga dan Mawar.

4. Teknik Analisa Data
Analisa data adalah proses penyederhanaan daten dsatuk
yang lebih mudah dibaca setelah data dianalisisdifanmulasikan lebih
sederhana untuk mencari makna dan implikasi yabih leias dari hasil

penelitian®

% Sutrisno HadiMetodologi ResearcHilid 2, (Yogyakarta : Andi Offset, 2002), him.

136.
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Penulis menguraikan data dan memberikan informasngenai
bentuk perilaku seksualitas anak dari keluarga fRel8eks Komersial di
daerah Palur Kabupaten Karanganyar—Jawa Tengahtdésktor—faktor
yang menyebabkan perilaku seksualitas anak dauakgh PSK tersebut.
Proses menganalisa data dimulai dengan menelaakhulsetiata yang
tersedia dalam berbagai sumber baik dari hasil weaa maupun
observasi. Kemudian setelah dibaca, dipelajari,dit@aah, maka langkah
selanjutnya adalah mengadakan reduksi data dan umemyya dalam

satuan-satuan untuk kemudian diuraikan dan disikaoul



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan padiéu&eanak yaitu

Bunga dan Mawar selaku anak pekerja seks komemnstaigenai bentuk
perilaku seksualitas maka dapat disimpulkan baperlaku seksualitas anak
dari keluarga pekerja seks komersial (Bunga dan afpwudah banyak
terpengaruh baik oleh faktor intern maupun ekstdviereka memiliki
kebiasaan yang tidak sewajarnya dilakukan oleh -anak seusia mereka,
yaitu : dalam penampilan, memakai parfum dan alatretik lainnya, sering
mencurahkan perasaan, memiliki kekasih atau pagataih sebagainya.

Ada dua faktor yang membentuk perilaku seksuaBiasga dan Mawar
faktor intern dan ekstern. Faktor intern yaitu fakteligiusitas dan kejiwaan,
sedangkan faktor ekstern meliputi keluarga, lingjam budaya masyarakat

dan rasa kesepian.

B. Saran
1. Bagi Profesi Psikolog
Bagi psikolog diharapkan dapat menjalankan perantgfah
optimal sebagai konselor dan edukator dalam mekderpenyuluhan,
bimbingan serta pengarahan mengenai bentuk pergaksualitas anak

dan faktor—faktor yang mempengaruhinya. Dimana jpiéqah mengenai

88
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perilaku seksualitas anak yang sehat dan bertagggumab diberikan

secara terintegrasi dengan pendidikan kesehataodwdgsi anak, serta

pendidikan tersebut diberikan secara keilmuan, matan agama.

Sehingga masalah perilaku seksualitas anak tidaknntellkan problema

yang berefek negatif terhadap perkembangan dalaeanak.

2. Bagi Lembaga Pendidikan

a. Bagi lembaga pendidikan yang siswanya berada pakaptanak,
diharapkan para guru terutama guru BK (Bimbingams&ding), guru
pembina UKS (Unit Kesehatan Sekolah) dan ekstriakigi PMR
(Palang Merah Remaja) mampu mengenali kebutuhawasia
mengenai informasi tentang perilaku seksualitasgyaehat dan
bertanggung jawab. Hal ini berguna supaya anakk tideencari
informasi mengenai perilaku seksualitas pada pylaalg tidak benar.

b. Menyiapkan fasilitas untuk membantu siswa mengganatvaktu
luang mereka secara positif, misalnya dengan mbkaji siswa
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di sekolah seggm siswa tidak
menggunakan waktu luangnya untuk hal-hal yang dapat
mengembangkan persepsinya terhadap perilaku sdksuék arah
yang kurang baik seperti mencari informasi ke mgéatau membaca
majalah orang dewasa maupun menonton film-film yiaexpau porno,

bahkan melakukan perilaku-perilaku seksualitas yaagyimpang.
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3. Bagi Masyarakat dan Orang tua
Bagi masyarakat dan orang tua diharapkan dapat jatagkan
perannya secara optimal dalam mendidik serta mesgjgverkembangan
dan tingkahlaku anak-anaknya sehingga tidak samp#akukan perilaku

seksualitas seperti yang dilakukan oleh Bunga dawaM.
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